BAB V
KESIMPULAN

Pada awalnya Tegallega merupakan sebuah kampung yang berinduk dalam
administrasi Lingkungan Baranangsiang Kecamatan Bogor Timur. Asal usul nama
Tegallega terdiri atas dua kata yaitu “tegal” (kebun) dan “lega” (luas).
Menunjukkan sebagian besar lahan di Tegallega diperuntukan untuk sektor
perkebunan dan pertanian sebagai mata pencaharian penduduk Tegallega.

Situasi wilayah Tegallega_masih lengang, dengan masih banyaknya lahan-
lahan kosong. Rumah antar penduduk masih berjarak satu dengan lainnya. Untuk
akses jalan yang menghubungkan dari satu tempat ke tempat lainnya masih
mengandalkan jalan-jalan setapak dan gang-gang. Letak Tegallega di tengah kota
yang seharusnya kehidupannya modern, berbanding terbalik dengan kenyataanya
yang masih bersifat tradisional.

Sejak tahun 1982 wilayah Tegallega mengalami perkembangan signifikan
akibat pengaruh keberadaan Kampus IPB Baranangsiang, yang menuntut adanya
pemenuhan penunjang kehidupan kampus. Wilayah Tegallega mengalami
perubahan fisik dengan dibangunnya perumahan dosen dan pegawai IPB, selain itu
dibuka pula jalan sehingga daerah Tegallega berkembang menjadi akses untuk
fungsi berbagai fasilitas publik.

Perubahan fisik ini mengakibatkan sebuah pertumbuhan baru dengan
semakin ramainya daerah Tegallega. Menjamurnya pembangunan tempat-tempat
usaha seperti pemondokan dan kios-kios dagang, ditujukan bagi memenuhi
kebutuhan kaum urban. Kemajuan-kemajuan tersebut membuat Tegallega
meningkatkan status daerahnya dari yang sebelumnya kampung menjadi

Kelurahan. Kini daerahnya dikenal dengan sebutan Kelurahan Tegallega.



Hilangnya lahan perkebunan dan pertanian berpengaruh terhadap
perekonomian penduduk lokal di Tegallega. Pada awalnya masyarakat Tegallega
berprofesi sebagai petani perkebunan kemudian beralih ke arah perdagangan dan
jasa dengan pekerjaan yang lebih beragam. Mereka beranggapan apabila masih
bekerja di sektor pertanian bukan sebuah solusi untuk meningkatkan taraf
perekonomiannya.

Penetapan kampus IPB sebagai Perguruan Tinggi Berbadan Hukum
membawa perubahan.besar bagi|pertumbuhan, di Kelurahan.-Tegallega. Bentuk
perubahan yang terjadi di Tegallega dapat dilihat dengan hilangnya hampir seluruh
aktivitas akademik di kampus Baranangsiang. Keterbatasan lahan Kampus IPB
Baranangsiang menyebabkan seluruh kegiatan akademik IPB ingin difokuskan di
Kampus IPB Dramaga. Letak Kampus IPB Baranangsiang yang strategis di tengah-
tengah kota dipasisikan sebagai pengembangan IPB dalam bidang komersil.

Adapun cara yang ditempuh dalam mewujudkan suatu kawasan komersil
baru ialah dengan melakukan pembongkaran terhadap gedung-gedung penunjang
pendidikan. Gedung-Gedung yang-telah dibongkar digantikan dengan berdirinya
Mall Botani Square, Terminal Damri, ./dan, Hotel Santika. Hal ini sangat
menguntungkan IPB dalam segi pendapatan dan menguhdang banyak orang untuk
bekerja disektor tersebut.

Penduduk Tegallega yang awalnya bersifat homogen berubah menjadi
heterogen dengan beragamnya latar belakang suku bangsa dan budaya dari seluruh
penjuru Indonesia. Gerombolan pendatang ikut berdampak terhadap kehidupan

sosial masyarakat di Kelurahan Tegallega. Pembauran yang terjadi antara



pendatang dan penduduk asli di Tegallega menciptakan hubungan yang saling
mempengaruhi satu sama lain.

Para pendatang lebih menyesuaikan budaya masyarakat setempat yang
menganut budaya Sunda. Sebaliknya penduduk lokal memperoleh kemajuan-
kemajuan dalam segi pemikiran sesuai tuntutan zaman. Selain itu, dampak negatif
tidak dapat dihindari seperti maraknya tindak asusila, kegaduhan dan pencurian.
Hal itu menimbulkan rasa curiga dan tidak percaya diantara kedua belah pihak

antara masyarakat-kepada pendatang ataupun‘sebaliknya.



